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SUMMARY

Intan Larasati. The Growth and Yield of Indian Pennyworth (Centella
asiatica L. Urban) at Doses and Different Kinds of NPK Fertilizer (Supervised by
Karnadi Gozali and Sri Sukarmi)

The research was intended to know the growth and yield of Indian
Pennyworth (Centella asiatica L. Urban) at dose and different kinds of NPK
fertilizer. The research was done in experiment garden of Agriculture Faculty,
Sriwijaya University, Indralaya which started from April up to July 2009.

The experimental design that was used in this research was Randomized
Completely Block Design with seven treatments and four replications, so there were
28 treatments. Every treatment consisted of 25 plants, so there were 700 plants. The
treatments were : Po = without fertilizer, P; = NPK I (16-16-16) 0,043 kg per m?, P,
= NPK I (16-16-16) 0,030 kg per m?, P3 = NPK I (16-16-16) 0,055 kg per m?, Py =
NPK II (15-15-15) 0,043 kg per m’, Ps = NPK II (15-15-15) 0,03 kg per m?, Pg=
NPK II (15-15-15) 0,055 kg per m’. The seedling of Indian Pennyworth were used in
this research was off spring that had two leaves.

The yield of the research showed that different treatment of doses and
different kinds of fertilizer not significant to the growth and yield of Indian
Pennyworth. The NPK II was higher than NPK I for all parameters. P4 = NPK II (15-
15-15) 0,043 kg per m* treatment was the highest for sum of leaves, sum of stolon,
width of leaves, and dry weight. Ps = NPK II (15-15-15) 0,030 kg per m’ treatment

gave the highest yield for chlorofil content and fresh weight. The highest fresh



weight of Indian Pennyworth was 13,25 ton per ha in the Ps treatment with NPK I
(15-15-15) 0,030 kg per m?, and the highest dry weight of Indian Pennyworth was

2,34 ton per ha in the P, treatment with NPK II (15-15-15) 0,043 kg per m”.



RINGKASAN

Intan Larasati. Pertumbuhan dan Hasil Pegagan (Centella asiatica L.
Urban) Pada Dosis dan Jenis Pupuk NPK Berbeda (Dibimbing oleh Karnadi Gozali
dan Sri Sukarmi).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pertumbuhan dan hasil
pegagan (Centella asiatica L. Urban) pada perlakuan dosis dan jenis pupuk NPK.
Penelitian dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian, Universitas
Sriwijaya, Indralaya dimulai dari bulan April sampai dengan bulan Juli 2009.

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak
Kelompok (RAK) dengan tujuh perlakuan dan empat ulangan. Perlakuannya yaitu :
Py = tanpa pupuk, P, = NPK I (16-16-16) 0,043 kg per mz, P, = NPK I (16-16-16)
0,03 kg per m?, P3 = NPK 1 (16-16-16) 0,055 kg per m?, P4 = NPK II (15-15-15)
0,043 kg per m*, Ps= NPK II (15-15-15) 0,03 kg per m?, Ps= NPK II (15-15-15)
0,055 kg per m”. Bibit pegagan yang digunakan berupa anakan dengan dua daun.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan perlakuan dalam dosis dan
jenis pupuk memberikan hasil tidak berbeda nyata terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman pegagan. Perlakuan pupuk NPK II memberikan hasil lebih tinggi
dibandingkan perlakuan yang diberi pupuk NPK I pada semua peubah yang diamati.
Perlakuan Py = NPK II (15-15-15) 0,043 kg per m* memberikan hasil tertinggi pada
jumlah daun, jumlah stolon, luas daun (cmz), dan bobot brangkasan kering tanaman.
Perlakuan Ps = NPK II (15-15-15) 0,03 kg per m* memberikan hasil tertinggi pada
kandungan klorofil daun dan bobot brangkasan segar. Hasil bobot brangkasan segar

per ha pegagan tertinggi yaitu 13,25 ton didapat pada perlakuan Ps menggunakan



NPK II (15-15-15) dengan dosis 0,030 kg per m’, sedangkan bobot brangkasan
kering pegagan tertinggi vaitu 2,34 ton didapat pada perlakuan P; menggunakan

NPK II (15-15-15) dengan dosis 0.043 kg per m’.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman obat keluarga (Toga) sudah lama dikenal oleh masyarakat Indonesia
sebagai komponen ramuan obat tradisional dalam penanggulangan masalah
kesehatan. Ramuan tradisional merupakan budaya tradisi pengobatan dengan
tumbuhan yang bermanfaat untuk kesehatan yang telah diajarkan secara turun-
temurun dari generasi terdahulu ke generasi berikutnya. Indonesia sedikitnya
memiliki lima ratus jenis tumbuhan yang dapat dijadikan sebagai bahan pembuatan
obat tradisional. Sebagian besar tumbuhan ini dapat mudah diperoleh dari alam atau
ditanam dipekarangan sebagai tanaman obat keluarga (Toga) atau sering disebut
sebagai apotik hidup.

Salah satu jenis tumbuhan obat yang potensial untuk dikembangkan yaitu
pegagan (Centella asiatica) atau sering juga disebut daun kaki kuda atau antanan
gede. Pegagan berasal dari daerah Asia tropik, tersebar di Asia Tenggara, termasuk
Indonesia, India, Cina, Jepang, dan Australia (Wikipedia, 2008).

Menurut Musyarofah (2006), Pegagan sering dianggap sebagai gulma yang
kurang diperhatikan manfaatnya. Sebenarnya sebagian masyarakat sudah
memanfaatkan pegagan sebagai bahan obat, seperti dipergunakan sebagai obat kulit,
lepra, infeksi saluran kencing, lever, campak, tekanan darah tinggi, sakit perut
(maag), batuk, mimisan, luka atau borok, demam, menambah nafsu makan, amandel,
cacingan, meningkatkan daya ingat, mental dan stamina tubuh, menurunkan gejala

stres dan depresi. Masyarakat Jawa Barat mengenal pegagan sebagai salah satu



(8]

sayuran untuk lalapan yang dikonsumsi dalam bentuk segar maupun direbus. Lalapan
scgar mempunyai khasiat untuk membersihkan darah dan memperbaiki gangguan
pencernaan. Pegagan juga dapat dimanfaatkan sebagai tanaman penutup tanah dan
pencegah erosi.

Banyaknya manfaat pegagan yang berhubungan dengan kesehatan berkaitan
dengan zat Kkimia yang dikandungnya, seperti asiaticoside, thankunside,
isothankuside, madecassoside, brahmaside, brahmic acid, modasiatic acid, meso-
inosetol, centellose, carotenoids, garam K, Na, Ca, Fe, vellarine, tannin, mucilago,
resin, pektin, gula, protein, fosfor dan vitamin B. Pegagan juga mengandung sedikit
vitamin C dan sedikit minyak atsiri (Winarto dan Surbakti, 2003).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Musyarofah (2006), diketahui
bahwa anakan pegagan yang baru ditanam pada media tumbuh akan mengalami
kelayuan sementara dan akan tumbuh tegar kembali setelah + 24 jam. Organ yang
pertama kali muncul adalah daun, daun yang tumbuh pada satu individu tanaman
berkisar antara 6-7 daun. Pada kondisi lingkungan yang mendukung dalam waktu 3 -
5 hari sudah terbentuk tunas daun yang baru. Perkembangan daun dimulai dari
muncul hingga membuka sempurna membutuhkan waktu + 7 hari. Perkembangan
daun diikuti dengan pemanjangan tangkai daun. Pertumbuhan dan perkembangan
daun dan tangkai daun masih terus berlangsung disusul dengan pertumbuhan daun
baru setiap hari. Pertumbuhan daun-daun pegagan diikuti dengan pertumbuhan
bunga, bunga kemudian berkembang menjadi buah. Organ yang muncul selanjutnya
adalah stolon, stolon yang muncul dari tanaman utama berkisar antara 3-8 buah.
Stolon memanjang disertai dengan munculnya tunas daun pada titik tumbuh dan

terdapat stipula axillaris, namun tidak diiringi dengan pembentukkan akar. Setiap
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anakan baru. mempunyai kemampuan untuk membentuk stolon baru lagi. Akar akan
muncul apabila stolon benar-benar menyentuh tanah dan kondisi tanah lembab yang
akan mendukung pembentukkan akar. Anakan yang muncul selanjutnya mengikuti
perilaku tumbuh dari tanaman utamanya. Pada saat pembentukan dan perkembangan
stolon. stolon belum mengambil unsur hara sendiri karena masih memperoleh suplai
nutrisi dari tanaman induk sehingga penambahan pupuk menjadi kurang efektif. Pada
saat tanaman sudah mempunyai stolon yang panjang dan anakan sudah
mengeluarkan akar, anakan sudah dapat mengambil unsur hara sendiri dari tanah
sehingga terjadi kompetisi unsur hara antara tanaman induk dan anakannya.

Pegagan merupakan tumbuhan kosmopolit yang memiliki daerah penyebaran
yang sangat luas, terutama di daerah tropis dan sub tropis. Pegagan biasanya
menyebar liar dan dapat tumbuh subur di atas tanah yang agak lembab, sedikit
naungan dan terletak pada ketinggian 1-2.500 m dari permukaan laut (dpl). Pegagan
sering ditemui tumbuh di tempat-tempat terbuka dan agak ternaungi, serta di
lingkungan yang basah, seperti di perkebunan, ladang, tepi jalan, padang rumput,
pematang sawah, selokan, bahkan tepi-tepi tembok atau pagar (Winarto dan Surbakti,
2003).

Menurut Januwati dan Yusron (2005), pegagan dapat tumbuh baik dengan
intensitas cahaya 30-40%, sehingga dapat dikembangkan sebagai tanaman semusim
maupun tahunan. Pegagan akan tumbuh subur bila tanah dan lingkungan tempat
tumbuhnya sesuai hingga dijadikan sebagai penutup tanah. Pegagan dapat tumbuh
dengan baik di tempat dengan naungan yang cukup, dengan helaian daun lebih besar

dan tipis dibandingkan tanaman yang tumbuh di tempat terbuka. Apabila pegagan



tumbuh pada tempat yang terlalu kurang cahaya, helaian daun akan menipis dan
warnanya memucat.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Musyarofah (2006),
pertumbuhan dan produksi tanaman pegagan terbaik pada musim hujan dengan
kisaran naungan 55-65 % sehingga dapat digunakan sebagai tanaman sela. Pada
umumnya, pegagan dapat tumbuh dan berproduksi dengan baik hampir pada semua
jenis tanah lahan kering. Pada jenis tanah latosol dengan kandungan liat sedang,
pegagan tumbuh subur dan kandungan bahan aktifnya cukup baik. Di Srilanka,
pegagan ditanam sebagai sayuran dengan jarak tanam 30 cm x 25 cm untuk tipe
tegak berbentuk semak dan untuk tipe tegak menjalar 15 cm x 15 cm. Sedangkan di
Malaysia dan Indonesia pegagan ditanam dengan jarak 50 cm x 60 cm. Jarak tanam
yang dianjurkan untuk tanaman pegagan adalah 20 cm x 20 cm.

Pertumbuhan suatu tanaman di bawah kondisi yang kurang optimum
menunjukkan adanya penurunan kemampuan tumbuh dan berproduksi, sehingga
pada kondisi tersebut perlu ditambahkan masukan yang dapat mendukung
pertumbuhan dan hasil tanaman yaitu salah satunya dengan pemberian pupuk.
Pemupukan tidak hanya cukup dilakukan penyiapan lahan tanam, tetapi juga perlu
dilakukan saat pegagan sudah tumbuh di bedengan (Winarto dan Surbakti, 2003).

Menurut Januwati dan Yusron (2005), seminggu sebelum tanam pegagan

sebaiknya diberikan pupuk dasar terdiri dari (10-20) ton pupuk kandang, (150-200)

kg SP36 dan (150-200) kg KCl per ha. Pada umur 1, 2, dan 3 bulan setelah tanam




Pupuk SP36 sckarang sulit dicari di pasar. Pupuk banyak dijual sekarang
berupa pupuk majemuk NPK. Pupuk NPK yang banyak beredar ada beberapa macam
antara fain NPK 16-16-16 dan NPK 15-15-15.

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan penelitian mengetahui
pertumbuhan dan hasil pegagan (Centellu asiatica 1. Urban) pada perlakuan dosis

dan jenis pupuk NPK majemuk berbeda.
B. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan dan hasil pegagan
(Centella asiatica L. Urban) pada perlakuan dosis dan jenis pupuk NPK berbeda.
C. Hipotesis

Diduga perlakuan pupuk NPK 1 (16-16-16) 0,043 kg per m’ akan
memberikan pertumbuhan dan produksi pegagan (Centella asiatica L. Urban)

tertinggi.
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